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ABSTRAK

Jumriani, Motivasi santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng dalam
Menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap
(Dibimbing oleh Hannani dan Hj. Sunuwati)

BNI Konvensional dan BNI Syariah memiliki beberapa persamaan yang
umum, namun perbedaan yang mendasar dapat dilihat dari beberapa tindakan dan
kebijakan kedua jenis perbankan tersebut baik dari segi struktur organisasi BNI
Konvensional dan BNI Syariah-yang jalurnya.beda, dari segi pembiayaan dan
perbedaan juga terdapat pada lingkungan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Motivasi Santri
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa dalam Menabung di BNI Konvensional
dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap. Yang menggunakan pendekatan kualitatif
dan dalam pengumpulan data digunakan.metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penellitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi santri Pondok Pesantren
Al-Urwatul Wutsqaa terhadap BNF Konvensional dan BNI Syariah, setelah
dilakukan penelitian dapat di paparkan bahwa santri Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wutsgaa lebih memilih menabung di BNI Konvensional dari pada BNI
Syariah, dikarenakan BNI Konvensional lebih mudah ditemukan di daerahnya
juga terbukti dengan keamanan keuangan nasabahnya sehingga mendapat
kepercayaan dari masyarakat terutamanya santri Pondok pesantren Al-Urwatul
Wutsgaa sehingga banyak santri yang lebih memilih Bank Konvensional dari pada
Bank Syariah 2) Motivasi santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa dalam
menabung di BNI Konvensienal dan BNI Syariah; santri Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wautsgaa termotivasi menabung di BNI Konvensional karena adanya
beasiswa BSM (Bantuan Siswa Miskin) dengan kerjasama pihak sekolah dan
pihak Perbankan sedangkan santri yang menabung di BNI Syariah karena adanya
dorongan dari orangtua dan fingkungannya. 3) Analisis Komparatif Motivasi
Santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng yang Menabung di BNI
Konvensional dan BNI Syaniah di Kabupaten Sidrap,“komparatif motivasi santri
yang menabungsdisBNigKenvensional dan BNi:Syariahsdarigsegisminat menabung
santri secara khusus lebih dominasi menabung di BNI Konvensional dikarenakan
adanya kerja sama langsung dari pihak perbankan dengan pihak sekolah
sedangkan pemahaman santri terhadap RPerbankan Syariah juga menjadi salah satu
faktor kurangnya motivasi untuk menjadi nasabah BNI Syariah.

Kata Kunci: Motivasi menabung, BNI Konvensional, BNI Syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan salah satu le a keuangan yang mempunyai peranan

penting di dalam perekonomi a sebagai lembaga perantara

keuangan. Bank dalam Nomor 10 tahun 1998

tentang perbankan

adalah bentuk

............ U dan atau
bentuk- lain angka meningkatkan ta at.' Jenis
bank di sia di menjadi dua jenis bank dasarkan

nga sil usaha yaitu Bank yz a secara
jan B g melakukan secara Sya

unya BNI Konvensional dan BNI_Syariah dala

amaan teruta dalan nis penerimaan ua

logi komputer ye (ﬂ , at-syarat um

perti KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan, d

ndasar diantara 'k H:'":l“' a a lll.lhlilall /AN0K aSpDek Struktur
BNI Syariah meliputi ketentuan Bagi hasil yang tertuang dalam peraturan
perundangan ini telah dijadikan sebagai dasar hukum beroperasinya BNI Syariah

di Indonesia, sehingga masyarakat dapat menggunakan produk dan jasa BNI

'Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas
Undan%-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, Mardani.

Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik,(Jakarta: Gema Insani Press, 2001) h.
1.
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Syariah sebagai alternative ditengah ketidaksetujuan terhadap beroperasinya bank
yang berdasarkan bunga.’
Sumber dana bank yang dikelolah oleh pihak bank merupakan jasa atau

produk perbankan, tidak hanya dapat ditawarkan kepada orang dewasa tetapi juga

kepada siswa-siswa sekolah, salah diantaranya adalah produk atau jasa

tabungan. Dalam perekonon bank di Indonesia bersaing

mengeluarkan produk untuk siswa- olah mulai dari siswa

peningkatan citra peru
dakan yang dianjurkan
muslim mempersiap
an datang sekaligus untu 3 hal yang
yang secara
iapkan hari e ara lebih

a’ ayat 27 ya

R/E

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saugara-saudara syaitan dan

Syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.

®Jundian, Pengaturan Hukum Perbankan di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2009),
h. 29.

*Muhammad Antonio Syafi’i, Bank Syariah dari Teori ke Praktrk, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 153.

> Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponogoro 2010) h.
658.
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Program tabungan pelajar yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan dalam
rangka meningkatkan pemahaman kepada siswa dalam hal menabung, pihak
perbankan membantu orang tua untuk mengajarkan perencanaan keuangan kepada

anaknya melalui program tabungan yang dinamakan SIMPEL yang baru saja

diluncurkan. SIMPEL yang meru katan dari Simpanan Pelajar, yaitu

tabungan anak yang dicipt an pelajar. Program terbaru

yang digagas OJK ini melalui ban bank syariah. Secara

umum, syarat dan untuk mengikuti prod lah terdaftar sebagai

i n ba PAUD D, SMP, I, MTs,
MA) at 2rajat ng berusia di bawah 1 iliki
KTP.°

Pesan Urwatul Wutsgaa Bent h sa sekolah
yang af abu idenreng Rappang tepatn Bent :
Baranti atul Wutsga idiri nregurutta )d. Muin

) istrinya Hj. Sitti kh Jamal Pac da tahun

pakan salah ertua yang ad

hpang. BP*HiE)PﬂRaEpendidika

Urwatul Wutsgaa Benteng yaitu kurang' lebih 245 orang untuk tingkat Madrasah
Tsanawiah dan 145 untuk tingkat Madrasah Aliyah.” Dari keseluruhan jumlah

santri pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng ada beberapa santri yang

®AA Seri Kuniarti “Simpel Tabungan yang Cocok Untuk Pelajar Belum BerKTP” Tribun
Bali, 10 Desember 2015.

"http://Santrifornation. blogspot.com/2016/02/normal-0-false-false-false-in-x-none-ar-
28.html?m=1
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melakukan kegiatan menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah
menggunakan tabungan SIMPEL.
Dengan menggunakan SIMPEL sebagai sarana menabung, diharapkan

terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman pelajar, orang tua, maupun

komunitas sekolah mengenai layanan ngan khususnya tabungan. Peluncuran

SIMPEL juga mendukung ang literasi keuangan yang

. industri jasa keuangan

ar dapat

ervasi yang dilakukan Pondok

rwat aa Benteng, peneliti m ang ada

tum ak santri yang belum

gelo euangan secara organisatorl

karena erungan sant an atau meng
dengan unakan celen an uangnya kepadz

rima BSM (I

g, terutama

Konvensional yang dimana tabungan SIMPEL merupakan salah satu Produk dari
BNI Konvensional. Namun adapula santri yang menabung di Bank BNI Syariah
karena adanya pemahaman santri tentang riba dan gharar yang didapatkan dari
pelajaran agama islam.

Menabung ini bukan merupakan sesuatu yang diwajibkan oleh sekolah

kepada setiap santri, akan tetapi hanya bagi santri yang berkeinginan saja karena
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kegiatan menabung ini sifatnya sukarela tidak ada paksaan dari pihak sekolah
ataupun pihak lainnya. Manfaat yang dapat diperoleh oleh santri yang menabung
di lembaga keuangan ialah mengajarkan santri dalam mengelolah keuanganya dan

memberikan motivasi agar terbiasa menabung dan bermanfaat bagi masa depan

santri tersebut.

Berangkat dari latar b bermaksud mengkaji tentang

motivasi pemahaman g menabung d nvensional dan di BNI

ntri Al-Urwatul Wutsq
an BNI Syariah di Kab
santri Al-Urwatul Wutsga

123 B isi asi santri  Al-Ur

ional dan

menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap.
1.3.2 Untuk mengetahui motivasi Santri Al-Urwatul Wutsgaa Benteng menabung
di dalam menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten

Sidrap.
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1.3.3 Untuk mengetahui analisis komparatif motivasi santri Al-Urwatul Wutsgaa
Benteng yang menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah di
Kabupaten Sidrap?

1.4 Kegunaan penelitian

1.4.1 Penelitian ini dapat digun ebagai sarana informasi untuk
meningkatkan wawa: akat terutama pelajar tentang

BNI Konvension

1.4.2 Dengan adanya penelitian ini diharapkan na a dapat bermanfaat bagi
entukan

perhatian

abah dalam rangka un andingan

nk untuk menabung. D ini juga

an u permudah dalam pen di dunia

)

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sepanjang penelusuran referensi®yang penulis lakukan, penelitian yang

berkaitan dengan topik yang enemukan beberapa penelitian
yaitu:

2.1.1 Motivasi Terhadap Perban Perbakan
leh  Sri
........ : ukan adalah (a derungan

al serta

bankan syariah lebih h untuk

perbankan Konvensional justru ‘haramkan pada perbankan Syariah. (b)
Motivasi Masyarakat Kota Parepare Terhadap Perbankan Konvensional dan
Perbankan Syariah, Masyarakat Kota Parepare pada khususnya lebih dulu
mengenal sistem perekonomian yang diterapkan oleh perbankan
konvensional dan juga merupakan perbankan pertama ada dikota Parepare
dengan fasilitas dan pelayanan serta produk yang masyarakat pikir lebih

mengntungkan, tanpa mempertimbangkan kemungkinan resiko yang akan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



muncul. Sehingga masyarakat Kota Parepare yang beranggapan demikian
seolah menutup mata terhadap Perbankan Syariah yang justru memiliki
tingkat resiko sedikit dibandingkan dengan perbankan Konvensional. (c)

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Masyarakat Terhadap Perbankan

Konvensional dan Perbankan ah di Kota Parepare, Fasilitas yang

terdapat pada perbank dengan fasilitas yang dimiliki

engaruhi
Syariah
ah “bunga” dalam keb

penilaian dari mayori

wa perbankan syariah a

erta membebankan kesala akat atas

mereka yan nkan Syariah yga lebih

perbankan na dianggap memi

ang lebih me

Menabpnsn E Pﬁl“@gah Per

Kampar

dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Namun pada umumnya
motivasi intrinsik lebih mendominasi dorongan menabung bagi siswa SMP
Negeri 1 Kampar. Artinya motivasi atau dorongan menabung bagi siswa
SPM Negeri 1 Kampar didasari oleh motivasi intrinsik (minat menabung,
sikap menabung dan harapan menabung). Dengan kata lain faktor utama

yang mendorong dorongan menabung bagi siswa SMP Negeri 1 Kampar
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adalah berasal dari dalam diri para siswa sendiri yaitu minat menabung.
Sikap menabung dan harapan dalam menabung.
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian calon peneliti

adalah penulis akan meneliti ketertarikan yang lebih kepemahaman santri dalam

memilih bank untuk menabung ata Apan uangnya.

Adapun agar santri memilih menabung atau
menyimpan uangnya Syariah dengan adanya
epada tujuan Perbankan

psi- yang

nya adalah proses kogn

ami informasi tentang li K lewat

adap situasi, dan a suatu

penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata
“movere” dalam bahasa Inggris sering disepadankan dengan “motivation” yang
berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan

atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Secara harfiah motivasi dipahami

& Miftah Thoha, Perilaku Organisasi,(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), h. 141-
142.
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sebagai pemberi motiv.® Menurut Miller dalam buku Richard Gross
mengemukakan bahwa motivasi adalah semua hal yang mendorong dan
membangkitkan biologis, sosial, dan psikologis yang mengalahkan kemalasan dan

menggerakkan kita dengan bersemangat atau m alas untuk bertindak.™

Menurut Hellriegel dan Slo am buku Khodijah mengemukakan

bahwa motivasi adalah doro tu tujuan atau terpenuhinya
suatu kebutuhan.™

Dari serangk

fitas
n dari motivasi tersebut.
na memiliki motif. M
gin dicapai. Pada um

me enghasilan, mengembangk

akan pengh nimbulkan d . Secara

harviah si dipahami sebagai tif

PAREPARE

bt

perencanaan masa yang akan datang sekaligus sebagai untuk menghadapi hal-hal

° Doni Juni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan SDM, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
200.

'°Richard Gross, Psychology The Scienc Of Mind and Behaviour, Ed. VI ter. Helly Prajitno
Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto Psikologi ilmu Jiwa dan perilaku Edisi keenam,
(‘Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2012), h. 168.

“Hellriegel dan Slocum dalam Khodijah, Nyanyu Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 149.

2K hodijah, Nyanyu Psikologi Pendidikan,h. 213.
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yang tidak diinginkan. Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak
langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok
secara lebih baik."?

Menurut Poncowati menabung merupakan langkah untuk menuju

kesejahteraan. Sejahtera merupakan semua orang, tidak seorang pun

menjadi sejahtera hanya ka esejahteraan menjadi nyata
bila  dilakukan ' isi tiap bulannya dan

menginvestasikannye

rasi seke

yang menghimpun d

kopersi menabung pun dimulai

dasar. siswa memang belum

sepenu an pe ya menabung.**

g adalah me an, pos, ban

seseorang U abungan dig

. Fungsi dari

di antapm(naEPm Egga dala

kurva yang

menyisihkan sebagian uang kebutuhan harian kita. Dengan cara seperti ini berarti

kita sudah berlaku hemat, bahkan tidak hanya hemat sebab kita juga sudah

MuhammadAntonio Syafi’l, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 153.

Yhttp://Poncowatiwww.radarlamteng.com/mod.php?mod=publisher&op=viewtocle&cid=9
&artid=10040

*Ritonga dan Yoga Firdaus, Ekonomi untuk SMA dan MA Kelas X, (Jakarta: Esis, 2007), h.
235.
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mempersiapkan masa depan dengan tabungan kita. Kegiatan menabung adalah
aktivitas seseorang menyimpan uang di bank maupun disekolah yang
penarikannya tidak dilakukan oleh orang lain.

2.2.4 Motivasi Menabung

2.2.4.1 Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik ad jadi aktif atau berfungsinya
yang perlu diransan , karena dal iap individu sudah ada
ang senang
ia sudah
mpengaruhi menabung api dapat
olongan saja, yaitu fak ekstern.
ang ada dalam individu
or yang ada diluar individu.
unya adah mi
abung
kan dan
aktivitas
Dengan
kata lai atu rasa an k arikan pada suatu” hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.*’
Penelitian di Inggris menyatakan bahwa motivasi seorang membuka bisnis
adalah 50% ingin mempunyai kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 18%

menyatakan ingin memperoleh uang dan 10% menyatakan jawaban membuka

1A .Usmara,Motivasi Kerja,(Yogyakarta: Asmara Book, 2006), h. 35.
Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 132.
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bisnis untuk kesenangan, hobi, tantangan atau kepuasan pribadi dan melakukan
kreativitas.'®
Uraian diatas tentang minat dapat diartikan dengan kecenderungan yang

menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas, minat dalam

aspek ini diartikan dengan: Rasa sen suka terhadap manfaat menabung,

am Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga

an  yang
sebagai
tuk bertindak secara t bersifat
sikap negatif. Dalam
ti, menyenangi, men tertentu:

negatif, terdapat kecen

embenci, tid

i antara
berubah,
Adapun sikap itu sendiri dalam penelitian ini terdiri dari, sikap terhadap

menabung, dan sikap meyakini terhadap menabung disekolah.

*Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 1999), h. 10.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1063.
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3. Harapan dalam menabung
Harapan adalah kuatnya kecenderungan seseorang bertindak dengan cara
tertentu yang akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan pada daya tarik dari hasil

itu bagi orang yang bersangkutan. Atau dengan cara lain dapat didefinisikan

sebagai suatu keinginan untuk me sesuatu karya pada waktu tertentu

tergantung pada tujuan-tuj sangutan dan pada persepsi

ut tentang nilai suatu

eh pihak yang men
bisa terkumpul agar
pengertian bahwa
kuatnya kepercayaan m
ang. Harapa i aku yang

ancaran kegi

rapan dalam

dan asp diharapkafbdalariienabng &, =9 =

adanya ransangan dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar karena tahu
besok paginya akan ada ujian dengan harapan akan mendapat nilai yang baik
sehingga ia akan dipuji oleh temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar
ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar

mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya,

*%Sjagian Sondang, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta 2005), h.179.
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tidak secara langsung berhubungan dengan esensi apa yang dilakukannya itu. Jadi
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya
aktivitas belajar di mulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang

tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.*

Hal yang menjadi kendala b ang untuk mulai menabung adalah

kebanyakan kita biasa hid ua yang diinginkan tercapai

enuhi biaya yang ada

mereka
a di BNI Konvension

Syariah, begitupun seb

keluarga
Pertama
adalah AN i i ang utuh

adalah g

seseorang berinteraksi lingkungan seperti ajaran dan disiplin dalam keluarga,
kultur dalam mana seseorang dibesarkan, norma-norma yang berlaku dalam

keluarga.?? Lingkungan keluarga meliputi bagaimana keluarga itu sendiri, seperti:

https://www.wawasanpendidikan.com/2015/09/motivasi-intrinsik-dan-
ekstrinsik.html?m=1

*’Sjagian Sondang, Psikologi Belajar, h. 94.
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jumlah saudara, status sosial ekonomi, serta dorongan/ motivasi orang tua
terhadap anaknya.
Faktor keluarga merupakan salah satu faktor ekstern yang berpengaruh

terhadap belajar siswa. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga

keadaan ekonomi keluarga. Dari urai dapat disimpulkan bahwa keluarga

merupakan pengelompoka i.sejumlah kecil orang karena
hubungan sedarah.

mendidik, dan kead

i yaitu: cara orang tua

dikan sandaran un
at dan ketidakpedulian

skan sekolah sampai t

bekerja
arakat merupakan eksteren
yang j pengaruh te . Pengaruh itu i karena

wa dalanMﬂaEﬁPeA(RrEenelitian
SQ

Sarana dan fasilitas yang dimaksud peneliti adalah gedung dan peralatan
atau materi pendukung yang menjadi pendorong untuk menjadi wiraswasta.
Dengan kondisi gedung dan alat-alat penyimpanan yang mendukung untuk
menabung tenaga guru serta lingkungan yang aman diperkirakan menjadi

motivasi untuk menabung.
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Aspek sarana dan prasarana yaitu: adanya gedung/ tempat untuk menabung,
dan alat dan materi yang mendukung menabung (kenyamanan gedung, keamanan
gedung, pelayanan yang mudah, dan lain sebagainya).

2.2.5 Perbankan

Bank pertama kali didirika bentuk seperti sebuah firma pada

umumnya pada tahun 1960 is berkemauan merencanakan
membangun kembali aing dengan kekuatan

armada laut Peranc etapi pemerintah Ingg

sebuah
an yang akhirnya dapa i biayaan
ktu duabelas hari. S : al mula
nkan adalah pada za dulu di

daratan usaha perbankan ini berke arat oleh

Kasmir ban keuangan yang ke

mpun dana memberikan asa bank

PAREPARE

dananya dan untuk memenuhi kebutuhan dana perusahaan melalui kegiatan
perkreditan dan berbagai jasa yang disediakan. Bank memberikan kebutuhan
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua faktor

perekonomian.

2Ruri  Puspita, Sejarah Perbankan Indonesia http://www.2013.03/tema-sejarah-
perbankan-di-indonesia.html, diakses tanggal 27 April 2016

2*Kasmir, Manajemen Perbankan,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), 2010, h. 2.
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2.2.6 Bank Konvensional dan Bank Syariah
2.2.6.1 BNI Konvensional
Bank Konvensional adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik

penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan

mengenakan imbalan berupa bung ejumlah imbalan dalam persentase

tertentu dari dana untuk suat entase tertentu ini di tetapkan
pertahun.
rupakan Bank BUMN Usaha Milik Negara)

di Bursa

mengeluarkan produk- rap dana
gan, simpanan deposito
dengan cara mengeluar
erja, kredit konsumtif, j Jek; dan
keuangan an iri iri of Credit
dan jas ainnya seperti ju er amanat,
, dan perdaga
misalnya
transfer,
g besar.
Pendapatan bank tersebut, kemudian' dialokasikan untuk cadangan primer,
cadangan sekunder, penyaluran kredit, dan investasi. Bank Konvensional

contohnya bank umum dan BPR.
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Menurut UU No 10 Tahun 1998 bank konvensional adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan Pinsip
Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.®

Sistem Bunga

1.  penentuan suku bunga dibua waktu akad dengan pedoman harus

selalu untung untuk pit

2.
3.
daan ekonomi sedang b
4. gukan kehalalannya o
5. etap seperti yang dijanjikan n proyek
lankan oleh p
an fenomen te
syariah anggap seba

oo i P A R E

ketentuan-ketentuan tentang tabungan, pelayanan pembiayaan ataupun jasa Fariasi
produk disetiap bank berbeda, tergantung kebutuhan dan minat nasabah. Adapun

produk dalam perbankan Konvensional, yakni sebagai berikut:

% Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.

%% Anggita Setiani Dayana, “Perbedaan Bunga Bank Konvensional dan Bank Syariah”,
tirto.id 18 Januari 2020 .
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1.  Produk Giro adalah simpanan dalam rekening koran/giro atas nama si
penyimpanan giro, yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan cek, bilyet, giro, atas perintah tertulis kepada bank.?” Giro

merupakan tabungan yang relatif besar sehingga ketentuan atas penarikan

giro tersebut harus menggun dan semacamnya, sebab jika ini

diterapkan seperti la imit ATM tentu tidak mampu

h deposito berjangka y paka
rikannya kembali hanya da kuka h jangka

ng ditentuka jangka ini rentang
narikan yan bulan, 9
bulan, 24 bu e j

2.2.6.2 BNI Syariah

Bank syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk menyatakan

suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada prinsip syariah.

"Thamrin Abdullah dan Francis Tanri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakkarta : Rajawali
Pers, 2014), h. 3.

8Thamrin Abdullah dan Francis Tanri, Bank dan Lembaga Keuangan, h. 3.

2Thamrin Abdullah dan Francis Tanri, Bank dan Lembaga Keuangan, h. 3.
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Namun, “bank Islam” (Islamic Bank) adalah istilah yang digunakan secara luas di
negara lain untuk menyebutkan bank dengan prinsip syariah, disamping ada
istilah lain untuk menyebut bank Islam lain untuk menyebut bank Islam

diantaranya interst free bank, lariba bank, dan shari’a bank.

Di dalam sejarah perekono islam, pembiayaan yang dilakukan

dengan akad yang sesuai sya 1. dari tradisi umat Islam sejak
zaman Rasulullah sa praktek dilakuka aman Rasulullah seperti
menerima_titipan ha injam uang untuk kepe konsumsi dan untuk
ama kali
Sia. Bank

erbankan

di Indonesia pada awa
I Indonesia dilakukan ole
(MUI) 20

jatan usahanya,

syariah. Prin

inkan bepnanaEanEkan oleh

h prinsip huk

2.2.6.2.1. Produk BNI Syariah

Prodak Bank BNI Syariah merupakan produk-produk yang berlandaskan
prinsip Ekonomi Syariah. Dalam prinsip Ekonomi Syariah tidak diperbolehkan
mengenakan sistem riba serta menanamkan modal pada badan usaha yang

mendapat keuntungan dari omoditas haram. Adapun produk-produk dalam

*peri Perlingga, Bank Konvensional dan Bank Syariah, http:/pecintaaa.blogspot.co.id/,
diakses tanggal 27 April 2016
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Perbankan Syariah dengan menggunakan akad yang berbeda-beda yakni sebagai

berikut:

1.

Giro Wadiah Yad Amanah dimana bank bertindak sebagai tresteedan

menjaga barang tersebut, bank tidak menjamin pengembalian barang

tersebut dalam hal barang hilang atau rusak karena pencurian,

kebakaran, kebanjiran ainnya asalkan bank telah

melakukan se yang diperlu mengamankan barang

tersebut dengan cara tidak mencampurkan atau menye tersebut

arang titipan tersebut S ian rupa

ilang atau rusak, antara

tetapi dipisahkan penyi

an dengan barang berupa e

tersebut hilang atau rusak, berdasarkan perjanjian antara bank dan nasabah,
nasabah memperkenankan bank menggunakan barang yang dititipkan itu
asalkan penggunaanya berdasarkan prinsip syariah dengan syarat bank harus

mengganti kerugian dan keuntungan yang merupakan akibat dari

ISytan Remi Shahdeini, Perbankan Syariah, edisi 1 (Cet. | ; Jakarta : Prenada Media

Group, 2014), h. 352.

%2 Dr. Abdul R.Saliman, S.H., M.M., Hukum Bisnis Untuk Perusahaan edisi V (Jakarta:

Kencana 2005) h. 238.
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penggunaan barang itu menjadi tanggung jawab Bank, bank dapat memberi
intensif kepada nasabah dalam bentuk bonus asalkan jumlahnya tidak
disetujui sebelumnya dan harus diberikan oleh bank kepada nasabah secara

sukarela.®

3.  Tabungan Mudharabah merup oduk penghimpunan dana oleh Bank

Syariah yang mengg bah Mutlaka, Bank Syariah

shibul maal, nasabah

merupakan dana inve i kan oleh
rtentangan dengan prin

waktu tertentu sesuai aka

analisis data memperlihatkan bahwa hanya 55% atau 4 orang dari total responden
yang tahu perbedaan keduanya, dan sisanya 45% atau 6 orang tidak tahu
perbedaan bunga dan bagi hasil. Dari seluruh responden yang menjawab tahu

perbedaan bunga dan bagi hasil, ternyata mayoritasnya (68%) adalah mereka yang

3Sutan Remy Shahdeini, Perbankan Syariah, h. 325.
**|smail, Perbankan Syariah, h. 89.

%%|smail, Perbankan Syariah, h. 91.
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mempunyai rekening di bank konvensional, sedangkan sisanya (32%) adalah
mereka yang hanya mempunyai satu rekening di BNI Syariah. Tingkat
pemahaman santri tentang bunga dan bagi hasil masih jauh dari harapan

mengingat semua responden adalah muslim yang seharusnya tahu hal-hal yang

dilarang dan diperbolehkan oleh agan
2.3 Tinjauan Konseptua

2.3.1 Persepsi

. bank akan mengatur u
a masyarakat sebagai m
-tengah masyarakat jug ikir yang
naan masa depan. Misalnya,

karena

Motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak atau
berperilaku dengan acara tertentu; proses motivasi mencakup, Pengenalan dan

penilaian dkebutuhan yang belum dipuaskan, penentuan tujuan yang akan

Y. Sri Pujiastuti, T.D. Haryo Tamutomo, N. Suparno, IPS Terpadu 3A (Yogyakarta:
Erlangga, 2006), h. 67.
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memuaskan kebutuhan, dan penentuan tindakan yang diperlukan untuk
memuaskan kebutuhan.*’
Motivasi menabung memegang peranan penting dalam diri siswa karena

dapat menumbuhkan gairah, merasa senang, dan semangat untuk menabung.

Siswa yang mempunyai motivasi ang kuat akan melakukan aktivitas-

aktivitas menabung, karena i.adalah dorongan atau daya

gerak yang tumbuh ¢ Jiri siswa untul an aktivitas menabung

ditumbuh kembangkan

rang yang ikut serta d

mengumpulkan dan
ajar adalah pelakunya. jar maka
akin baik, seorang pelajar
patkan diri

masyarakat. . sebagai

3 didik, secar n huan dam ke

bih baik diba

PAREPARE

lan yang

10 tahun
bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sedangkan  menurut Hasibuan pengertian bank adalah badan usaha yang

¥"Moekijit, Dasar-dasar Motivasi, (Bandung: Pioner Jaya, 2002), h. 5.
®Bhttp://www.dunia pelajar.com/2014/08/06/pengertian-pelajar-menurut-para-ahli/

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

kekayaannya terutama dalam bentuk asset keuangan (financial assets) serta
bermotif profit juga sosial, jadi buan hanya mencari keuntungan saja.*
2.3.5 Komparasi

Dari  segi pengertian komparasi berarti membandingkan, yaitu

membandingkan seberapa besar ting erbedaan antara satu hal dengan hal

lainnya. Sedangkan korelasi n_(hubungan), yaitu seberapa

erat hubungan antara dengan hal la itian komparasi dapat

dilakukan untuk membandingkan antara dual hal

alah bank yang dalam
penyaluran dananya
sejumalah imbalan dal
dana sa .~ BNI Konvensional menaw.
meupun

kecil. E h i butuhan

ecil, remaja, ;

PAREPAR

*

ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan
untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Sistem

perbankan Konvensional tidak dapat menjamin absennya hal-hal dalam

*Melayu SP Hasibun, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), h. 2.
““Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h. 10.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

investasinya misalnya, dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan
atau minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain.*
2.3.8 Motivasi Pelajar Santri

Motivasi menabung pada siswa ini dapat menanamkan kebiasaan hidup

berhemat, menghindari kebiasaan ba peroleh kesenangan dan kepuasan
diri, dapat membeli bare ang diinginkan menambal
kebutuhan mendada 3 yang penulis maksud

adalah motivasi menabt

untuk mengahadapi h

at-ayat yang secara tid

persiapkan hari esok se

alam -Israa’ ayat 29 yang berbu

. s Mmﬂ PEne N
PAREPARE

) rmu dan

: adi tercela

dan menyesal.”*
Maksudnya jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu pemurah.
Islam menganjurkan umatnya untuk hidup berhemat melalui menabung begitu

juga disekolah menabung perlu diajarkan agar siswa dapat menyimpan sebagian

“IDoni Juni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan SDM, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
200.

“2 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponogoro 2010) h.
658.
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uang jajannya untuk keperluan yang akan datang. Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa
adalah salah satu pesantren yang ada di kecamatan Baranti tepatnya di Benteng
merupakan lembaga pendidikan tertua dan hingga kini tetap ada di Indonesia dan

mewarnai bangsa ini dengan kekhasanya. Mengingat tingginya motivasi siswa-

siswi pesantren, beberapa dari sa emiliki minat menabung lumayan

banyak, ada yang menabun n_celengan bahkan ada juga

yang menabung pada

ekreasi dan studi bandi

mester genap setiap tah ini tidak

ada uns pun kewajiban bagi se nya bagi

saja, maka kegiatan m
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode Komparatif

Penelitian komparatif ang bersifat membandingkan.

Penelitian ini dilakuka aan dan perbedaan dua

atau lebih fakta-fa erdasarkan kerangka

n di Pondok Pesantren Benteng
in lokasi tersebut dikar i t mudah
dijangk dengan pertimbangan karena
penulis penelitian di lokasi ters
33

i penulis m

di BNI Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap.
3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber data. Diantaranya santri (nasabah) dan pihak
perbankan dari BNI Syariah dan BNI Konvensional. Data primer disebut juga

sebagai data asli atau data baru untuk mendapatkan data primer, peneliti harus

30

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

mengumpulkan secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti antara lain
observasi dan wawancara.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi pada

Dinas Perikanan, buku-buku, hasil-hé ng berwujud laporan, buku harian dan

seterusnya.*® Adapun data se 1.ini diperoleh dari buku-buku

ilmiah, pendapat-pe serta foto yang

Santri di Sidrap terutamanya Santri Pondok Pesantren

tuhkan teknik pengum

an informasi tentang

enabung di BNI Kon Syariah

penulis menggunakan b n dalam

dengan cara
penelitian terjun kelapangan untuk mengadakan penelitian dan untuk memperoleh
data-data konkret berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang
digunakan untuk memperoleh data dilapangan yang sesuai dengan data yang
bersifat teknis, yakni sebagai berikut:

3.5.1.1 Observasi

*3uono Soekanto, Pengantar Peneliti Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 122
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Observasi dilakukan dengan cara mengamati ruang (tempat), pelaku,
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa. Tujuan dilakukannya
observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik ini digunakan untuk

membantu mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi. Evaluasi yang

dimaksud di sini adalah melaukan ran terhadap aspek tertentu untuk
melakukan umpan balik terh

3.5.1.2 Wawancara (i

8 pencari

. pen elakukan
kasi menyangkut makh , te manusia
narik dan berguna dibid ya

ntasi. Peny

ini diarahkan unt cari data

hal- tan, dan b

Dokumen dapat berupa keadaan anggota organisasi, struktur organisasi, keadaan
sarana prasarana, dan sebagainya. adalah cara pengumpulan data melalui
gambaran yang lengkap tentang kondisi dokumen yang terkait dengan

pembahasan skripsi ini.
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data pada umumnya adalah
metode induktif dan metode deduktif. Adapun tahapan proses analisis data adalah

sebagai berikut:

Analisis data adalah upaya ilakukan dengan cara menganalisis/

memerikasa data, mengor dan memilahnya menjadi
sesuatu yang dapat di i ola, menemukan apa

yang penting berda utuhan dalam peneliti

mentasi dalam bentuk

i st

pen latan ini bertujuan untu

perlu engg ke dalam hal-hal

ang yakni Motivasi Santri Al-
g di BNI Ko
data dilakuk

ditulis penilaian

3.6.3 Verifikasi dan penarikan kesimpulan, dimana peneliti melakukan
interprestasi dan penetapan makna dari dua yang tersaji. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara komparasi dan pengelompokkan. Data yang tersaji kemudian
dirumuskan menjadi kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara. Tersebut

senantiasa akan terus berkembang sejalan dengan pengumpulan data baru dan
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pemahaman baru dari sumber data lainnya, sehingga akan diperoleh suatu

kesimpulan yang benar-benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persepsi Santri  Al-Urwatul Wutsgaa Benteng Terhadap BNI

Konvensional dan BNI Syariah di'Kabupaten Sidrap

Bank merupakan lemba sangat penting bagi kelancaran

sistem ekonomi dan ki nesia terdapat dua jenis
pengembangan Bank

peraturan
............ : asyarakat

an  Bank

secara umum memilik S sebagal
emberikan jasa dalam |3 , hamun
tipe Bank (Konvens ) dapat
nasabah dalam mereka
nasabah

) dapat

rbankan.

Dat santri

BNI Syariah mempunyai banyak keunggulan karena tidak hanya
berdasarkan pada syariah saja sehingga transaksi dan aktivitasnya menjadi halal,
tetapi sifatnya yang terbuka dan tidak mengkhususkan diri bagi nasabah muslim
saja tetapi juga bagi nonmuslim. Hal ini membuktikan bahwa bank syariah
membuka peluang yang sama terhadap semua nasabah dan tidak membedakan
nasabah. Bank Islam atau Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta

35
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peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat
Islam.
BNI Syariah memiliki produk atau jasa yang tidak akan ditemukan dalam

operasi BNI Konvensional. Prinsip-prinsip seperti musyarakah, mudharabah,

murabahah, ijarah, istishna, dan seb a. tidak memuat adanya prinsip bunga

seperti yang dikembangkar . Sebagai sesuatu yang

tergolong baru, kebe produknya tentu akan

menjadi suatu pili

dapat d deng

umum angk masyarakat adalah Perb

sistem n Syariah adalah bank

menjelaskan bahwa B i Nk yang

enghimpunan dana maupu

erikan dan m jual beli

dan bag * Dimana f penting

Ong penggun

sekolah
di Kabupaten Sidrap yang memiliki banyak santri. Santri merupakan sasaran yang
tepat bagi Perbankan Syariah untuk memperbesar pertumbuhan tabungan.
Tabungan sangat dibutuhkan dalam kalangan santri, tidak hanya santri berasal

dari dalam kota saja melainkan juga berasal dari luar kota.

*Susilo dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2000), h. 110.
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Pengetahuan tentang Perbankan Syariah dapat diperoleh melalui jalur
promosi dari para pihak bank serta informasi dari pihak guru. Selain itu,
pengetahuan tentang Perbankan Syariah juga dapat diperoleh dalam bentuk
interaksi dengan orang tua, teman sebaya, masyarakat, dan media (TV, radio,
majalah, koran, atau buku-buku tentang Perbankan Syariah. Adanya pengetahuan
yang dimiliki, maka dapat menimbulkan adanya persepsi bagi seseorang. Stanton
dalam buku Setiadi menyatakan bahwa, persepsi didefinisikan sebagai makna
yang kita pertalikan berdasarkan pengalaman masa, stimuli (ransangan-ransangan)
yang kita terima melalui lima indera.*

Menurut Lucas dan Brit dalam buku Nurpratama mengemukakan bahwa
aspek-aspek minat terdiri dari Attention (perhatian), Interest (ketertarikan), dan
Desire (keinginan).* Pada dasarnya perilaku santri terhadap BNI Syariah sama
saja dengan perilaku konsumen lainnya, tetapi konsumen yang berprofesi sebagai
santri memiliki kecenderungan minat menabung yang besar karena usia mereka
yang masih muda dan rasa ingin tahu._yang besar. Persepsi santri tentang BNI
Syariah| berarti penilaian atau kesan santri terhadap BNI Syariah tersebut. Dimana
seorang santri memiliki persepsi yang positif‘dan baik terhadap BNI Syariah,
maka santri tersebut akan memiliki keinginan/minat untuk menabung pada BNI
Syariah tersebut. Sebaliknya, jika persepsi yang dimiliki oleh santri tentang BNI
Syariahnegatif/buruk, maka keinginan santri untuk menabung juga akan kecil.

Seorang santri sebelum memiliki' keinginan/minat untuk menabung pada
BNI Syariah biasanya sudah terlebih dahulu mengetahui segala informasi

mengenai BNI Syariah tersebut. Semakin banyak informasi yang diperoleh santri,

*Nugroho J Setiadi, Prilaku Konsumen, Konsep dan ImplikasiUntuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 159.

**pytra Hona Nurpratama, Pengaruh Product Placement Terhadap Minat Beli, 2014,
https://www.google.co.id, diakses tanggal 02 September 2019.
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maka akan menentukan persepsi santri tersebut terhadap BNI Syariah. Berikut
merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu santri
yang bernama Resky Aulia Hamka yang berminat untuk menabung di BNI

Syariah yang menjadi responden dalam penelitian ini.

“Saya dari dulu memang berkeinginan untuk menjadi nasabah di BNI
Syariah. Kebetulan orang tua saya juga nasabah di BNI Syariah, dan
menurut saya pada BNI Syariah tersebut sangat bagus karena tidak ada riba
dan selain itu semua aktivitas bisnis adalah sejalan dengan tuntutan syariah
sehingga saya berminat untuk menabung pada BNI Syariath.”47

Berdasarkan.pendapat.tersebut dapat. diketahui bahwa santri. Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa yang berminat untuk menabung di Perbankan
yang menjadi responden dalam penelitian ini sudah memiliki segala informasi
tentang | BNI Syariah, sehingga mereka memiliki persepsi tentang BNI Syariah
tersebut yang akan berdampak pada keinginan mereka untuk menjadi nasabah
pada BNI Syariah tersebut.

Namun adapula santri yang belum mengetahui segala bentuk informasi
mengenal bank. Berikut merupakan hasil-.wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan salah satu santri yang . bernama A. Hairunnisa yang tidak memiliki

tabungan di bank yang menjadi responden dalam penelitian ini.

“Dari awal sayammemang, belumy mengetahwi dan belum memahami
tentang perbankan sehingga “saya tidak “memiliki ketertarikan untuk
menabung di bank”.*®

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat diketahui bahwa masih ada
santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng yang belum memahami
pentingnya menabung di perbankan.

Persepsi merupakan salah satu hal yang menyebabkan seseorang Memiliki

suatu minat. Hal ini dikarenakan dengan adanya persepsi, maka seseorang akan

*"Resky Aulia Hamka, santri Pondok Pesantrenal-Urwatul WutsqaaBenteng, wawancara
oleh penulis di Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsgaa Benteng, 23 juli 2019.

8 A Hairunnisa, santri Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsgaa Benteng, wawancara oleh
penulis di Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsgaa Benteng, 23 juli 2019
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mencari informasi/pengalaman tentang objek, peristiwa, orang, serta faktor yang
berpengaruh yang didapat dari proses penginderaan yang menyebabkan adanya
suatu minat. Menurut Robbins ketika seorang individu memilih sebuah target dan
berusaha untuk menginterpresikannya apa yang dilihatnya, interpretasi itu sangat
dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi dari pembuat persepsi individual
tersebut.*

Begitu halnya pada santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng
yang memiliki persepsi pada suatu lembaga keuangan seperti BNI Syariah,
meskipun sudah memiliki informasi dasar BNI Syariah, mereka akan mencari
segala informasi yang berkaitan dengan BNI Syariah, serta keuntungan menjadi
nasabah di BNI Syariah tersebut. Adanya segala informasi yang didapat santri
tentang [ BNI Syariah seperti prinsip-prinsip, produk, dan perbedaan antara BNI
Syariah dengan bank konvensional dan memiliki segi positif akan menyebabkan
munculnya minat menabung atau melakukan penyimpanan uang dan menjadi
nasabah tetap.

Berikut merupakan penjelasan dari salah satu Santri Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wutsgaa Benteng yang bernama Rusdianti Ruslan menjadi responden

dalam penelitian ini.

“Menabung di BNI Syariah tidak perlu khawatir dengan uang riba, BNI
Syariah mempunyai prinsip halal yang terhindar dari riba, dan gharar
(berbohong). Produk yang ditawarkan BNI syariah juga beragam, terutama
tabungannya memiliki nilai lebth dari bank lainnya. Hal itulah yang
mendorong saya berminat menabung di BNI Syariah.”50

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa santri akan memiliki minat

menabung di BNI Syariah karena prinsip BNI Syariah yang menghindarkan dari

49Stephen Robbins,,Perilaku Organisasi. Buku 1, Edisi 12. Diterjemahkan oleh Diana
Angelica,(Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 175.

*Rusdianti Ruslan, santri Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsgaa Benteng, wawancara oleh
penulis di Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsgaa Benteng, 23 juli 2019
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riba, dan gharar (berbohong). Seseorang akan memilih suatu perbankan syariah
terutama produk yang ditawarkan dari BNI Syariah berbeda dan mempunyai nilai
lebih dari produk bank lainnya. Selain itu santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsgaa Benteng sudah mendapatkan pengetahuan tentang perbedaan BNI
Syariah dan BNI Konvensional bahwa menabung di BNI Syariah mendapatkan
selain kemakmuran di duniajuga mendapatkan kemakmuran di akhirat.

Konsumen akan:memutuskan produk yang akan di beli berdasarkan persepsi
mereka terhadap produk tersebut berkaitan dengan kemampuan produk tersebut
dalam memenuhi kebutuhannya. Semakin tinggi atau semakin bagus persepsi
konsumen terhadap nilai suatu produk, maka minat membeli ‘terhadap suatu
produk 'tersebut juga semakin tinggi. Begitu halnya pada masyarakat yang
memiliki persepsi pada suatu lembaga keuangan seperti BNI Syariah, mereka
akan mencari segala informasi yang berkaitan dengan produk yang ditawarkan,
serta keuntungan menjadi nasabah di BNI Syariah tersebut. Segala informasi yang
diperoleh dan memiliki segi positif.akan menyebabkan masyarakat memiliki
keinginan untuk menjadi nasabah-tetap dan rutin dalam melakukan penyimpanan
uang (menabung). Adanya” suatu persepsi yang positif pada suatu lembaga
keuangan seperti BNI Syariah, seseorang 'terutama santri akan memiliki minat
untuk menjadi nasabah pada BNI Syariah. Hal ini dikarenakan adanya persepsi
yang positif yang dimiliki oleh santri,"maka memiliki keinginan untuk menabung
dan menjadi nasabah pada BNI Syariah.

Perbankan Konvensional yang menjadi sejarah awal munculnya bisnis
perbankan di Indonesia cukup mengalami pasang surut dalam perkembangannya.
Perbedaan persepsi mengenai Riba dan bunga bank di masyarakat termasuk
dikalangan ulama dan akhli agama telah berlangsung lama. Walaupun BNI

Syariah yang membawa nilai-nilai agama Islam telah muncul sejak 15 tahun yang
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lalu dan ditambah lagi dengan adanya fatwa ulama yang mengatakan bunga BNI
Konvensional termasuk riba dan haram hukumnya menurut agama Islam, namun
minat masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk menjadi
nasabah BNI Syariah masih relatif belum menunjukkan pertambahan yang
signifikan, artinya masyarakat masih menaruh minat lebih besar terhadap BNI
Konvensional dibandingkan BNI Syariah. Perjalanan perekonomian Indonesia
penuh dengan tantangan dan kendala yang harus dihadapi, sehingga memaksa
pelaku usaha dan pengusaha dari berbagai sektor merevisi target pendapatan,
pertumbuhan dan rencana bisnis investasinya. Pasalnya siapa yang menduga,
krisis keuangan global terjadi di tahun Ini-dan akibatnya dampak tersebut mulai
dirasakan negara berkembang, khususnya Indonesia.

Dari waktu ke waktu kondisi dunia perbankan di Indonesia telah mengalami
banyak | perubahan. Selain disebabkan oleh perkembangan ‘internal dunia
perbankan, juga tidak terlepas dari pengaruh perkembangan di luar perbankan,
seperti sektor riil dalam perekonomian,. politik, hukum, dan sosial.

BNI Konvensional yang menggunakan sistem bunga, sampal saat ini masih
diminati oleh umat Islam sekalipun ada fatwa dari ulama yang mengataan bahwa
bunga bank adalah haram' hukumnya; artinya masih=banyak umat Islam yang
cenderung mengabaikan himbauan ulama tersebut melalui fatwa haramnya.

Pada masanya, Perbankan Konvensional diminati oleh seluruh kalangan.
BNI Konvensional lebih banyak diminati oleh santri dibanding BNI Syariah
dikarenakan kurangnya BNI Syariah di Kabupaten Sidrap, selain itu Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng telah melakukan kerja sama dengan salah
satu BNI Konvensional yang ada di Kabupaten Sidrap. Sebagaimana yang ditemui

oleh peneliti narasumber atas nama ibu Hasnawati , beliau menyatakan :

“Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng melakukan kerja sama
antara salah satu bank Konvensional yang ada di sidrap yaitu BNI
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Konvensional. Jadi santri kami yang menerima beasiswa kurang mampu
atau bisa dikatakan BSM (Bantuan Siswa Miskin) dibantu dibuatkan
tabungan di BNI Konvensional yaitu tabungan pelajar dan terdaftar sebagai
nasabah di produk tabungan pelajar.”>!

Selain itu peneliti juga mewawancarai santri-santri yang memiliki tabungan
pelajar dibank tersebut tentang bagaimana pendapat atau persepsi santri terhadap
BNI Konvensional di Kabupaten Sidrap.

Santri atas nama Muhammad Rafli Syukri yang.berminat untuk menabung

di BNI Konvensional'yang menjadi responden dalam penelitian ini.

“Menurut saya BNI Konvensional sangat ‘bagus, banyak memberikan
keuntungan bagi nasabahnya, dan memudahkan saya dalam melakukan
transaksi karena mesin ATM BNI Konvensional banyak didaerah rumah dan
sekolah saya, karena itulah“saya bersyukur mendapatkan beasiswa yang
dimana pihak BNI Konvensional langsung yang membantu melalui BSM.”*

Adanya persepsi yang positif terhadap BNI Konvensional dari para
masyarakat terutama para santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng
membuat mereka tertarik menjadi nasabah di Bank Konvensional, dimana pihak
BNI Konvensional langsung berkerja sama dengan pihak sekolah Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng: Jadi, membuat santri semakin yakin
untuk menabung di BNI Konvensional.

Santri atas nama Zakiy Ode Al 'Zamakhsyari yang berminat untuk

menabung di BNI Konvensignal yang menjadi responden dalam penelitian ini.

“Pendapat saya tentang BNI Konvensional, yang membuat saya berminat
menabung pada BNI Konvensional yaitu karena mendapat dorongan dari
orang tua dan dart lingkungansaya seperti sekolah dan teman-teman saya
yang dimana mengajarkan saya untuk menyimpan uang dengan aman dan
belajar untuk hidup hemat karena kebanyakan teman saya juga menabung
pada BNI Konvensional, jadi saya semakin tertarik untuk menabung di BNI
Konvensional.”*®

*'lbu Hasnawati, guru Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsqaa Benteng, wawancara oleh
penulis di Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 22 juli 2019.

2Muhammad Rafli Syukri, santri Pondok Pesantrenal-Urwatul Wutsqaa Benteng,
wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren al-Urwatul WutsqaaBenteng, 22 juli 2019.

%37akiy Ode Al Zamakhsyari,santri Pondok Pesantrenal-Urwatul WutsgaaBenteng,
wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 22 juli 2019.
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Adanya persepsi yang positif terhadap BNI Konvensional dari orang tua
terutamanya dari santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng semakin
membuat mereka yakin dengan menabung di BNI Konvensional akan membantu
mereka untuk menyiapkan rencana dimasa yang akan datang dan membantu para
santri untuk belajar menabung dengan menyisihkan sebagian uang jajannya untuk
keperluan yang lebih penting:

Kesimpulan, mengenai persepsi santri Pondok -Pesantren Al-Urwatul
Wutsgaa Benteng dalam menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah yaitu
dimana para santri yang menabung di BNI Syariah dikarenakan santri sudah
mengetahul dan memahami prinsip BNI Syariah yang menghindarkan dari riba
dan gharar dan juga karena adanya kepercayaan langsung dari orang tua santri
terhadap BNI Syariah yang dimana pembiayaanya sesuai dengan prinsip Islam,
meskipun sebagian santri belum memahami tentang BNI Syariah karena
kurangnya BNI Syariah di Kabupaten Sidrap dan masih awam bagi masyarakat
terutamanya bagi santri yang. belum_mengenal tentang Perbankan Syariah.
Sedangkan BNI Konvensional yang membuat sebagian santri tertarik yaitu karena
adanya | kerjasama antara pihak  Sekolah dengan pihak Bank yang sangat
menguntungkan bagi santri yang 'menabung dif BNI Konvensional karena
memudahkan santri dalam melakukan transaksi sebab lokasi Bank dekat dengan
sekolah.”"BNT Konvensional mudah ditemukan dan dikenal oleh masyarakat di
daerah kabupaten Sidrap sehingga orang tua santri mengizinkan anaknya untuk
menabung di BNI Konvensional dengan menjaga keamanaan keuangan anaknya
dan sekaligus mengajarkan santri tersebut untuk tidak boros dan juga mengajarkan
santri untuk menyiapkan perencanaan dimasa yang akan datang.

Jadi, sikap yang dominan terhadap BNI Konvensional merupakan sikap

yang wajar dan dapat dimaklumi, karena memang BNI Konvensional berdiri lebih
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dahulu dan lebih unggul dalam beberapa hal jika dibandingkan dengan BNI
Syariah tetapi hal ini bukan menjadi alasan bagi kita sebagai umat Islam untuk
tidak berhubungan dengan BNI Syariah. BNI Syariah dan BNI Konvensional
sama-sama untuk menjaga keuangan nasabah dan membantu para santri untuk
belajar hidup hemat, meskipun..kebanyakan santri lebih memilih BNI
Konvensional dari pada BNI Syariah karena jarangnya BNI Syariah di Kabupaten
Sidrap sehingga sebagian santri lebih memilih menabung di BNI Konvensional
karena mudah ditemukan dan juga terbukti dengan keamanan keuangan
nasabahnya sehingga mendapat kepercayaan dari kalangan masyarakat
terutamanya santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng, meskipun
sebagian santri paham dengan prinsip BNI Syariah tetapi santri lebihl memilih
menabung di BNI Konvensional karena jarang dan jauhnya lokasi BNI Syariah
dari Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng maupun rumah santri
sehingga banyak santri lebih memilih BNI Konvensional dari pada BNI Syariah.
4.2 Motivasi Santri Al-Urwatul ' Wutsgaa Benteng dalam Menabung di BNI

Konvensional dan BNI Syariah DI Kabupaten Sidrap

Perbankan Syariah ~merupakan satu” lembaga Intermediasi yang
menyediakan jasa keuangan: bagi masyarakat. dimana seluruh aktivitasnya
dijalankan berdasarkan etika dan prinsip-prinsip Islam sehingga bebas dari unsur
riba (bunga), bebas dari kegiatan spekulatif non produktif seperti perjudian
(maysir), dan hanya membiayai usaha-usaha yang halal. Berdasarkan hasil survey
Media Indonesia yang menunjukkan bahwa 60 juta orang tidak mau menabung di
bank Konvensional, maka hal ini menjadi peluang bagi BNI Syariah untuk
mengembangkan Perbankan Syariah di Indonesia. Pangsa pasar Perbankan

Syariah tidak hanya untuk masyarakat umum, melainkan juga anak sekolah.
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Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa
saja yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan
memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu

berhubungan erat dengan pemikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai

kecenderungan bergerak dalam sekt ional analisis, sedang perasaan yang

bersifat halus dan taja butuhan. Sedangkan akal

am kondisi harmonis,

lakukan
ai bahwa
sesuatu tersebut

akan nya juga

akan bersifat
dapat beruba

. minat santri terh i ang perlu

ilih jasa

1 peneliti

bernama

“menjadi nasabah di BNI Syariah awalnya ditawarkan oleh keluarga dan
karena prosedurnya sesuai dengan ajaran Islam jadi saya mau menabung di
BNI Syariah.”>

>Sukanto M., Nafsiologi, (Jakarta: Integritas Press,1985), h. 120.

*Fathia Tul Fadliyah, santri Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, wawancara
oleh penulis di Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 23 juli 2019
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Keterangan tersebut dapat diketahui bahwa santri baru akan memulai
menjadi nasabah bank syariah jika mendapat penjelasan dari orang lain tentang
BNI Syariah karena santri masih awam tentang keberadaan BNI Syariah.

Minat santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng menjadi
nasabah BNI Syariah dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh santri serta
pendekatan dan penawaran-produk yang dilakukan.oleh BNI Syariah terhadap
santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqgaa Benteng. Selain itu terdapat faktor
lain yang mempengaruhi minat santri yaitu pengahasilan orang tua santri.

Berikut respon santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng atas

nama Nurul Fauzia ketika diwawancara oleh peneliti

“Ternyata kalau menabung uang jajan dari sedikit-sedikit ternyata bisa
banyak juga. Tabungan ini mau saya pakai untuk membeli buku dan baju
seragam. Saya senang menabung di BNI Syariah kar

Sikap positif yang ditunjukkan oleh santri ~ Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsgaa Benteng pada saat memulai menabung santri mencoba memotivasi
dirinya sendiri untuk menabung dengan menyisihkan uang jajannya sedikit demi
sedikit. 'Sehingga santri mau melakukan kegiatan menabung pada bank syariah,
dan juga adanya dukungan oleh orang tua santri:

Hasil penelitian menunjukkans bahwa menabung pada. BNI Syariah
dipercaya santri sesuai dengan prinsip syari’at sehingga menimbulkan keyakinan
bahwa menabung di BNI Syariah merupakan salah satu cara untuk menghindari
riba dan percaya bahwa keamanan menabung di BNI Syariah sangat baik.
Jaminan keamanan adalah sesuatu yang diberikan kepada santri untuk
menimbulkan suatu keyakinan bahwa BNI Syariah akan memenuhi kewajibannya.
Adanya suatu lembaga penjamin untuk seseorang yang menabung di suatu bank
yaitu Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), ini bersifat lembaga idenpen yang

fungsi utamanya adalah menjamin simpanan nasabah perbankan di Indonesia.
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Kemudahan dalam bertransaksi yang sesuai dengan prinsip syari’at hal ini
merupakan bentuk daya tarik tersendiri untuk para santri dalam menabung di BNI
Syariah. Karena seperti yang diketahui pada kenyataannya BNI Syariah memiliki

jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan BNI Konvensional, sehingga

sangat sulit sekali dalam melayani m at jika tidak terdapat banyak fasilitas

yang disediakan dalam me emudian sistem informasi
akuntansi yang ada te memenuhi kebutuhan

dari santri bahkan masyarakat selaku nasabah. Dengan demikian adapun beberapa

hasa Indonesia, religiu i sebuah
2® Religius sering kali i bentuk
n, seberapa kokoh a besar

erapa dalam penghayatan a
ndok Pesant
ganut tenta
yang ideal at Islam.
Karena
Sehingg
abung santri di
BNI Syariah adalah keyakinan dan kepercayaan terhadap sistem yang
dioperasikan di BNI Syariah. Dengan demikian keyakianan dan kepercayaan
mengandung arti yang sangat penting dalam membina hubungan kerjasama yang

baik saling percaya satu dengan yang lainnya, terlebih pada kegiatan simpanan

atau menabung.

®pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Jakarta : PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 1159.
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4.2.1.2 Gaya Hidup
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang terungkap pada
aktivitas, minat, dan opininya gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri

seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan. Menabung juga merupakan salah

satu gaya hidup yang memberi epada seseorang yang melakukan

aktivitas menabung, sehin perencanaan keuangannya
dimasa yang akan da menabung

hidup santri.

motiva a dalam

menab dorongan dan pengerti eseorang

belum S mendapatkan hasil ya . Di keluarga

Khusus apat beberapa kompone Pertama

adalah N i suatu keluarga. Dengan ka ang utuh
adalah & a serta anak.

s selalu anc an uang

jajan s . mumnya pa u sudah

Pasalnya, ada berbagai kemunginan bahwa anak mendapatkan uang sendiri di
momen khusus seperti di hari raya atau hari spesial lainnya, saat jajan bersama
anggota keluarga yang lebih dewasa, dari uang saku yang anda berikan, atau uang
hadia atas kerja keras anak anda (misalnya seperti rajin belajar dan mendapatkan

peringkat di sekolahnya).

https:/www.google.com/amp/s/hellosehat.com/parenting/tips-parenting/7-cara-ajarkan-
anak-menabung/amp/?espv=1
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Kesimpulannya, kehadiran BNI Syariah membawa pengaruh dalam
pembinaan awal bagi santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa untuk
melaksanakan syariat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah saw berdasarkan dari

sendi perekonomian, yang salah satu tujuannya adalah untuk menghindari praktek

Riba dikarenakan santri di daerah ini rlibat pengelolaan uang berdasarkan

syariat Islam, atau pada umat Islam untuk

berhubungan dengan Islam dalam berikan arah kepada

| Syariah

utuhkan sosialisasi dar h terkait

sendiri, namun ada ng telah

n Syariah yaitu denga jari -produk
tua dan keluarga yang tela iliki i

kita ambil kesimpulan bahwa BNI Konvensional adalah bank yang opersionalnya

menerapkan metode bunga karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu yang

menjadi kebiasaan®®

*®Hermansyah , Hukum Perbankan Nasional indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 96.
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Santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa yang penulis jadikan objek
penelitian mayoritas adalah nasabah dari BNI Konvensional, sehingga tidak
jarang dari para santri mengaku mengetahui tentang BNI Syariah,

Seseorang menjadi nasabah BNI Konvensional pada dasarnya didorong oleh

motif tertentu untuk memenuhi keb nya, termasuk kebutuhan menyimpan

dan meminjam uang. Keb g. umumnya karena didorong

oleh motif untuk berjé ertransaksi da euntungan (investasi).

Untuk memenuhi motif tersebut, bank memiliki prodt

motif te ) emenubhi
nemenu saksi dan

ntuk memenuhi kebu i (mencari

if memilih bank dan pr

dari isi fungsi produk

kebutuhan akan sesuatu. Kebutuhan'adalah merupakan wujud nyata dari

keinginan, sedangkan keinginan muncul karena adanya dorongan atau motif.
Berikut ini responden yang bernama Hj.P.Wanni selaku orang tua dari santri

Muh. Riswan Abdul Rahman yang memotivasi anaknya untuk menabung di Bank

BNI konvensional.
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“Saya mengajarkan anak saya belajar menabung uangnya di BNI
Konvensional agar mudah mengawasi pengeluaran anak saya, serta BNI
Konvensional mudah dijangkau karena sudah ada disetiap daerah”.>®

Sedangkan, berikut respon santri atas nama Muh. Riswan Abbdul Rahman
yang berminat untuk menabung di BNI Konvensional yang menjadi responden

dalam penelitian ini.

“Sebenarnya dari dulu saya berkeinginan menabung di BNI Konvensional
karena memudahkan saya dalam mengambil uang, jika sewaktu-waktu
orang tua saya mengirimkan saya uang, saya bisa langsung mengambilnya
di ATM terdekat dan juga dengan adanya ATM tersebut uang saya terjamin
aman karena 'bilasanya saya kehilangan uang. Jadi karena itulah yang
membuat saya berminat menabung di Bank BNI Konvensional.”®

Berdasarkan pendapat Muh. Riswan Abdul Rahman dapat diketahui bahwa
santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng yang berminat menabung
di BNI Konvensional sudah lama berkeinginan untuk menabung di BNI
Konvensional dengan alasan lain untuk keamanan uangnya sendiri, sehingga
santri tersebut memiliki motivasi yang akan berdampak pada keinginan mereka
untuk menjadi nasabah pada BNI Konvensional tersebut.

Jadi kesimpulannya [setelah ~melakukan wawancara kepada beberapa
nasabah BNI Syariah dan BNI Konvensional serta melakukan beberapa observasi
dapat dipahami bahwa dari tingkat motivasi santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsgaa, melihat kenyataan bahwa BN Syartah ‘masth terbilang baru sehingga
mayoritas pendapat santri lebih menyakini dan memilih BNI Konvensional
dibandingkan BNI Syariah.

Melihat kenyataan yang ada, dimana motivasi santri dalam menjadi nasabah
di Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional telah menjadi motivasi yang

bersifat intrinsik maupun ekstrinsik yang menjadi keuntungan pihak Perbankan

%° Hj Wanni, Nasabah Bank BNI Konvensional, wawancara oleh penulis di Baranti, 17
Januari 2020.

Muh. Riswan Abdul Rahman, santri Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng,
wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 22 juli 2019.
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Konvensional yaitu (bunga). Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul dari
luar diri pribadi santri dari kondisi lingkungan yang mempengaruhi motivasinya.
Misalnya adalah kualitas pelayanan dapat diukur baik atau tidaknya berdasarkan
sudut pandang santri bukan berdasarkan penyedia jasa dan beberapa aspek
lingkungan luar lainnya yang dapat mempengaruhi santri dalam motivasi
menabung di BNI Konvensional di antaranya:
4.2.2.1 Produk

Produk tabungan merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap
keputusan menabung dimana produk ini harus sesuai dengan kebutuhan santri.
Hasil yang diperoleh dilapangan “bahwa pengaruh produk dalam motivasi
menabung santri di Bank Konvensional sangat tinggi. Sebagaimana wawancara
dengan 'santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng yang  bernama

Mitra Ramadan tentang minat menabung di BNI Konvensional.

“Saya tertarik dengan produk BNI Konvensional karena memiliki kualitas
produk yang dapat memenuhi kebutuhan menabung terpenuhi dengan baik.
Menabung di BNI Konvensional.juga memberikan manfaat keamanan yang
menjamin uang saya tidak.akan hilang serta kualitas produk Bank
terjamin”.61

Hasil wawancara dengan Mitra Ramadan jaminan menabung di BNI
Konvensional, pemerintah’sendiriyang memastikannya‘terjamin melalui Lembaga
Penjamin Simpanan dan untuk produknya santri mengetahui bahwa produk di
BNI Konvensional memiliki kualitas: yang baik berbagal jenis produk yang
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan para nasabah misalnya para santri di Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng maka produk tabungan yang ditawarkan
oleh Bank ialah tabungan anak. Memberikan pelajaran kepada santri tentang

minat menabung mulai dari sekarang, sehingga para santri bias menerapkan gaya

' Mitra Ramadan, santri Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, wawancara oleh
penulis di Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 22 juli 2019.
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hidup hemat. Melihat perkembangan dan persaingan yang sudah semakin
ketatantara BNI Syariah dan BNI Konvensional, sehingga BNI Konvensional
tetap mempertahankan kualitas produknya walaupun sekarang BNI Syariah juga
menawarkan produk yang bisa bersaing dengan produk BNI Konvensional.
Tetapi, BNI Konvensional tetap.-membuktikan bahwa masyarakat bahkan
kalangan santri merasa puas dan termotivasiuntuk menabung di BNI
Konvensional, bukan hanya produk yang memberikan motivasi kepada santri
untuk menabung di- BNI Konvensional tetapi pelayanan dari keramahan dan
kesopanan yang diberikan pihak Bank kepada santri.
4.2.2.2 Area Operasional Bank yang Strategis

Lokasi merupakan faktor utama yang mempengaruhi dan memberikan
motivasi kepada santri untuk menabung di BNI Konvensional. Berdasarkan data
hasil wawanacara dengan beberapa santri diketahui bahwa santri memilih BNI
Konvensional karena lokasinya mudah dijangkau dengan mudah. Sebagaimana
wawancara dengan santri Pondok Pesantren” Al-Urwatul Wutsgaa Benteng yang

bernama Muh Rezky tentang minat menabung di BNI Konvensional.

“Saya termotivasi menabung di BNl Konvensional' karena BNI
Konvensional mudah di dapat diamana-mana ada disetiap daerah bahkan
dipelosok desa, jadikalau saya=mau’ menarik vang jadi mudah dan tidak
perlu jauh-jauh cari Bank, karena Atm nya juga banyak disetiap daerah,
misalnya ada disediakan di Alfamart dan Indomaret”.%

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa minat menabung
santri di BNI Konvensional salah satu faktor yang mempengaruhi adalah area
Operasional Bank yang strategi muda dijangkau, bahkan di pelosok desa sudah
menyediaka pelayanan jasa BNI Konvensional sehingga para nasabah tidak

kesulitan untuk mendatangi yang lokasnya jauh dari tempat kediaman nasabah.

2Muh Rezky, santri Ponpes al-Urwatul Wutsgaa Benteng, wawancara oleh penulis di
Pondok pesantren al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 22 juli 2019.
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Berbeda dengan BNI Syariah yang masih sulit untuk dijangkau oleh sebagai
santri, dipelosok desa sangat sulit untuk mendapatkan BNI Konvensional hanya
didareah perkotaan terdapat BNI Syariah. Adapun pengaruh lokasi Bank sangat

penting rata-rata santri lebih muda mendapatkan BNI Konvensional dibanding

BNI Syariah di daerahny masing-mas
Kesimpulannya BNI k berbagai cara untuk menarik

minat santri untuk me perti dengan r n pelayanan yang baik,

inan keamanan dari

ntri yang masih memili : | sebagai

rena santri Pondok Pe

n yang sudah mendala ja ma yang

g riba dan gharar tetapi i ilih BNI

Karena mere

ba, dan dar : en kan bahwa

garuhi kepuas

dijangkau dengan mudah didapatkan, dan juga orang tua dapat lebih mudah

mengawasi pengeluaran anaknya.

4.3 Analisis Komparatif Motivasi Santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsgaa Benteng yang Menabung di BNI Konvensional dan BNI

Syariah di Kabupaten Sidrap
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Bank Konvensional merupakan bank yang paling banyak beredar di
Indonesia. Bank umum mempunyai kegiatan pemberian jasa yang paling lengkap
dan dapat beroperasi di seluruh wilayah Indonesia.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, konvensional berarti “ menurut apa yang

sudah menjadi kebiasaan” Dimana kita ambil kesimpulan bahwa Bank

Konvensional adalah yang apkan metode bunga, karena
metode bunga sudah a

BNI Konvensional tabunge

minimal

administrasi rekening.
atau Sederajat langsung as Kartu
swa untuk t

a ima serta tra

Konvensional. Santri atas nama Ismail yang berminat menabung di BNI

Konvensional yang menjadi responden dalam penelitian ini.
“Menurut saya BNI Konvensional sangat bagus, banyak memberikan
keuntungan bagi nasabahnya, dan memudahkan saya dalam melakukan
transaksi karena mesin ATM BNI Konvensional banyak didaerah rumah dan

%% Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 96.
% pT.Bank Negara
Indinesia, https://www.bni.co.id/id/personal/simpanan/bnisimpananpelajar, diakses tanggal 29
Januari 2020
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sekolah saya, karena itulah saya juga berkesempatan mengikuti program
hadiah yang dilaksanakan BNI®

Bank Syariah menurut Sudarsono dalam buku Andrianto, S.E., M.AKk.,
Bank Syariah adalah lembaga keuangan negara yang memberikan pembiayaan

dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang

yang beroperasi dengan menggu insip sayriah atau Islam.®

Bahkan BNI Syari ulan yang tidak dimiliki

oleh BNI Konvensio mbuatnya lebih ta p guncangan Krisis.

hui oleh

4.3.1 P: S sehingga
ga dan memiliki atas t harapan

n memberikan motiv uk terus

4.3.2 kan mpatan kepada anak untuk bel mela

ATM, belanja, te SMS Banki

kartu AT an namun orang

si - transaksi  anak ada nontifikasi S g akan

an ponsel B\AlanRthE@A debit/

4.3.4 Orangtua dapat mengetahui saldo dan mutasi transaksi melalui internet
banking dan Phone Banking.
4.3.5 Bebas biaya pengelolaan rekening.

4.3.6 Promo-promo merchant yang akan terus ditambah.

% |smail, Santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng, wawancara oleh penulis
di Pondok Pesantrenl Al-Urwatul Wutsgaa Benteng, 25 Juli 2019
% Andrianto, Manajemen Bank Syariah (Pasuruan: Qiara Media, 2019), h. 25.
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4.3.7 Pada saat anak berumur > 17 tahun, maka tabungannya akan dikorversi
menjadi Tabungan iB Hasanah sehingga nasabah dapat menikmati fitur dan
layanan Tabungan iB Hasanah dengan syarat dan ketentuan produk sesuai
ketentuan yang berlaku di BNI Syariah.®’

Melihat keadaan yang terjadi.di lapangan dalam penelitian penulis, maka
dapat dipaparkan bahwa komparatif motivasi santri yang menabung di BNI
Konvensional dan BNI Syariah dari segi minat menabung santri secara khusus
lebih dominasi menabung di BNI Konvensional “dikarenakan berkesempatan
mengikuti program hadiah yang dilaksanakan BNI yang sangat menguntungkan
bagi santri yang menabung di BNI“Konvensional dan juga memudahkan santri
dalam melakukan transaksi sebab lokasi bank dekat dengan sekolah. BNI
Konvensional mudah ditemukan dan dikenal oleh masyarakat di daerah
Kabupaten Sidrap 'sehingga orang tua santri mengizinkan anaknya untuk
menabung di BNI Konvensional dengan menjaga keamanan keuangan anaknya
dan sekaligus mengajarkan santri--tentang ‘pengelolaan keuangan dan juga
mengajarkan untuk menyiapkan perencanaan dimasa yang akan datang. Sesuai
hasil wawancara yang dilakukan-oleh peneliti dengan salah satu orang tua santri

yang bernama Baharuddinyang menyatakan:
“Saya dari dulu menasehati anak saya untuk tidak boros dalam
membelanjakan uangnnya, dan dengan adanya beasiswa dari sekolah anak
saya bisa langsung menyimpan uangnya di BNI Konvensional karena
adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak Bank dan juga jarak
antara rumah dengan bank mudah dijangkau sehingga memudahkan anak
saya dalam bertransaksi.”®®

Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng, kebanyakan rensponden

yang telah penulis interview lebih termotivasi menabung di BNI Konvensional

8" Ahmad Irham, Ini Lho Bank Syariah memahami Bank Syariah dengan Mudah, (Jakarta:
PT Gramedia, 2015), h. 75.

%8 Baharuddin, Nasabah BNI Konvensional , wawancara oleh penulis di Baranti, 17
Januari 2020.
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dari pada BNI Syariah karena kurangnya pemahaman santri terhadap Perbankan
Syariah juga menjadi salah satu faktor kurangnya motivasi untuk menjadi nasabah
BNI Syariah. Padahal pemahaman santri tentang keagamaan lebih banyak apalagi

mengenai menabung.

Berikut ini merupakan tabel ingan minat santri menabung antara

BNI Konvensional dan BN ng tidak memiliki tabungan
di bank.

Tabel 1.1

ak Memiliki
Tabungan

Jumlah
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Persepsi Santri Al-Urwatul enteng Terhadap BNI Konvensional

dan BNI Syariah di

Persepsi santri nabung di BNI S renakan santri sudah

Konvensional karena

kasi Bank dekat denga

5.1.2 rwatul Wutsgaa Bente di BNI
onal BNI Syariah di Kabupaten Sidrap.
santri yang' men NI Konvensional . adanya
bank dan ar ij au untuk pa pah serta

anan dariFlri”Tianng disim

5.1.3 Analisis Komparatif Motivasi Santri Al-Urwatul Wutsgaa Benteng yang
Menabung di BNI Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap.
Komparatif motivasi santri yang menabung di BNI Konvensional dan BNI

Syariah dari segi minat menabung santri secara khusus lebih dominasi menabung

di BNI Konvensional dikarenakan berkesempatan mengikuti program hadiah yang

dilaksanakan BNI yang sangat menguntungkan bagi santri yang menabung di BNI

59
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Konvensional dan juga memudahkan santri dalam melakukan transaksi sebab
lokasi bank dekat dengan sekolah. BNI Konvensional mudah ditemukan dan
dikenal oleh masyarakat di daerah Kabupaten Sidrap sehingga orang tua santri
mengizinkan anaknya untuk menabung di BNI Konvensional

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pe antri Al-Urwatul Wutsgaa

Benteng dalam Mena Konvensio Syariah di Kabupaten

Sidrap. Maka saran t penulis dikemukaka

at sehingga mampu
annya yang akan datan
memotivasi santrinya d

baga keuangan seperti B

dan membia

beasiswa lek

setiap saat akan berubah-ubah karena tuntutan kenyamanan dan keamanan.
Agar BNI Konvensional bisa bersaing dengan BNI Syariah

5.2.5 BNI Syariah, meskipun faktor yang mempengaruhi keputusan santri
memilih Perbankan Syariah adalah pengetahuan dan agama, faktor-faktor
lain seperti lokasi dan bagi hasil juga perlu dipertimbangkan agar jumlah

santri memilih BNI Syariah bisa bertambah serta dapat bersaing dengan
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BNI Konvensional. Dan lebih banyak mempromosikan produknya ke
sekolah-sekolah agar siswa bisa lebih mengenal BNI Syariah
5.2.6 Hendaknya penelitian ini dapat menambah wawasan tentang pentingnya

menabung dan pengalokasian uang saku yang sehat sehingga dapat

mengurangi gaya hidup yang if oleh santri.

13l
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PONDOK PESANTREN AL URWATUL WUTSQAA
BENTENG SIDENRENG RAPPANG

Anrengurutta KH. Abd. Muin Yusuf dilahirkan di Rappang pada 21 Mei

1920. Gurutta adalah anak ketiga dari pasangan H. Muh. Yusuf (Pammana Wajo)

dengan A. Khatijah (Rappang Sid menghadap kehadirat Allah SWT

Pondok Pesantren Al Urw. pakan pesantren tertua dan

lam usia 83 tahun.
urutta mendirikan Po Urwatul
engadakan pengajian bentuk

a Islam. Dan Gurutta juga an yang

mendirikps”“’EerﬁrniEyang mer cita-cita

desa kecil
yang masuk dalam wilayah Kec. Baranti'Kab. Sidrap. Letaknya sekitar 3 KM dari
Rappang. Ada cerita rakyat yang beredar tentang penamaan Benteng ini, konon
katanya Benteng ini adalah merupakan tempat atau lokasi dimana pasukan
Belanda berkumpul dalam penjajahannya di Bumi Nene Mallomo pada saat itu,
namun bangunan Benteng yang sering kita temui di wilayah-wilayah lain tidak

bisa kita jumpai di kampung ini.
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Niat Gurutta untuk mendirikan Pesantren di Benteng tidak serta merta
karena penunjukan, namun Gurutta mendapatkannya dari Petunjuk Allah SWT,
karena banyaknya daerah yang meminta Gurutta untuk dijadikan lokasi

pembangunan Pesantren.

Benteng sempat dikenal tempat yang sangat angker dan

mempunyai penduduk yangj an agama Islam. Namun sejak
kedatangan Gurutta de bina pesantren aarakat secara bertahap

sudah berubah dan" se n baik dan prilaku

20x40 m2 yang dit
n 1974.
urutta tidak begitu saj role tan abik
. Tantangan dan rintanga tid gan dari
n hanya Gu Amu para

ari luar.

tidak mengatasnamakan satu golongan, sehingga semua golongan bisa menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsgaa.

Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsgaa yang saat ni dibawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsgqaa mengembangkan beberapa unit
penddiikan formal dan non formal.

I. Formal
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a. Taman Kanak-Kanak Al Urwatul Wutsgaa
b. Program Salafiyah Wustha
c. Madrasah Tsanawiyah

d. Madrasah Aliyah

I1. Non Formal
a. Tahfidzul Qur’an
b. Building Karakte

c. Bela Diri

a-ma berdirinya pola pendidi

al, sé pada saat

nerapkan pola pendidik

atul Wutsgaa mendap

aa
ren
h u barulah Pondok Pesantr U
2seimbangan n pendidika

pengajaran ng merupakan ci 5 sebuah

ariat dan

pelajaran Pnnn)Epm naE Islam, 11

Bahasa proses

pembelajara
telah banyak memberikan konstribusi dan sumbangsan kepada masyarakat luas
baik terutama dalam dunia pendidikan Islam.

Dalam perjalanannya Pesantren Al Urwatul Wutsgqaa hingga kini tealh
mengalami 3 kali periode kepemimpinan yaitu :
I. Anregurutta KH. Abd. Muin Yusuf  :1974 - 2000
Il. KH. Imran Kuba Anwar, Lc. : 2000 - 2012
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I11. KH. Muh. Asri Kasman, Lc. : 2012 — sekarang.
Sebagai pesantren tradisional. Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsgaa
pada awalnya kelahirannya telah mampu menunjukkan peranannya di Kab. Sidrap

dan sekitarnya yang telah menelurkan ribuan santri dan telah menyebar ke lapisan

masyarakat mengembangkan agam telah mereka dapatkan di Pondok
Pesantren Al Urwatul Wutsg

Seiring denga 3 Pesantren Al Urwatul
2000 ketika Gurutta
tri yang
fat, tonggak pimpinan Urwatul
da Cucu Gurutta KH. |

yang se > pkan untuk menggantik rutta tak

nregurutta KH. Abdurrah

m n dilakukan
dok Pesantr Urwatul
dalam
Alumni
ahun 2007

sudah mengalami peningkatan kembali.
Dan pada tahun 2013 merupakan awal puncak dari membeludaknya minat
masyarakat dalam menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Al Urwatul
Wutsgaa. Itu bisa dilihat dari jumlah sarana dan prasarana pondok yang sudah
tidak mampu lagi menampung para santri untuk tinggal, namun dengan niat

karena Allah SWT semata-mata untuk mengembangakan ajaran Islam, apapun
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resikonya semua santri yang mendaftar bisa diterima. Dan itu pada saat KH. Muh.
Asri Kasman, Lc. Meneruskan tongkat pimpinan Pondok Pesantren Al Urwatul
Wutsgaa sampai sekarang.

Adapun struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa

Benteng.
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Nomor. 800/ 673 /Kesbangpcli2019

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang
Organisas| dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri ( Berta Negara
Republik Indonesia Tahun 2010, Nomor 316), sebagaimana telah di ubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2014 tentang
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YAYASAN PONDOK PESANTREN
o )5 g )
BENTENG KEC. BARANTI KABUPATEN SIDRAP
MADRASAH ALIYAH STATUS TERAKREDITASI

148/ MA-PPUW/BSR/X 2019

: Kewerangan Telah Melaksanakan Penelitan

Yth
IAIN PAREPARE

Tempat

bungan dengan surat Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang dengan Nomor
IP/DPMPTSP/772019 tentang izin Penelitian dalam rangks penulisan skripsi dengan judul -
TIVASI SANTRI AL-URWATUL WUTSQAA DALAM MENABUNG DI BANK
ENSIONAL DAN BANK SYARIAH DI KABUPATEN SIDRAP ”, maka pihak Pondok
n Al Urwarul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidenreng Rappang menyatakan mahasiswa
di bawazh ini :

Nama : Jumniani
NIM 15.2300.083
Program Studi Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah

telah melaksanakan penelitian di Sekolah kami,

ikian surat ini kami bust untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Benteng, 7 Oktober 2019

i Norma, M, Pd.
614 200501 2 001
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FORMAT WAWANCARA

. Wawancara dengan santri yang mempunyai tabungan di BNI Konvensional

dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap

Persepsi Santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgaa Benteng terhadap
produk tabungan di BNI Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap
Di bank mana santri menab

o o

Bagaimana santri bi ional dan BNI Syariah?

o
oy}
0

Q
=
3
)
5
>
3
@

ional dan BNI Syariah?
d. Kenapa santr, | Konvensional dan

ana pelayanan yang di

Pesantren Al-Urwatul abung di
onal dan BNI Syariah di

otivasi santri sehingga menabung onal dan

menabung d'n auan dari santri se ang tua,
ng lain?
g menyatﬁawﬁb tﬂ(ﬁlggaya hidu i
antri?

Wawancara dengan orangtua santrijyang mempunyai tabungan di BNI

Konvensional dan BNI Syariah.

1. Apakah Bapak/lbu memotivasi anak menabung di Bank?

2. Di Bank mana anak Bapak/lIbu menabung?

3. Mengapa Bapak/Ibu memilih Bank BNI (Konvensional/Syariah) sebagai
salah satu tabungan anak?

4. Bagaimana sikap Bapak/Ibu mendidik anak dalam kegiatan menabung?

75
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C. Wawancara dengan santri yang tidak memiliki tabungan di Bank.

1.
2.
3.

Mengapa santri tidak memiliki tabungan di bank?

Dimana santri menabung selain di Bank BNI (Konvensional/ Syariah)?
Mengapa santri tidak termotivasi menabung di BNI Konvensional dan
BNI Syariah?

Apakah dengan tidak menab

k merupakan kemauan dari santri

sendiri?

13l
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini Guru Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsqaa Benteng sebagai informan:

Nama Nursani, S E
Nip .
Jabatan WAKAMAD HUMAS

Telah diadakan wawancara dengan judul skripsi “Motivasi Santri Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng dalam Menabung di BNI Konvensional
dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap” oleh:

Nama - Jumnam
Nim 15,2300.083
Faultas’'Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
semestinya,

Sidrap, 22 juli 2019

H FAR IR Bl A7 E. s
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsqaa Benteng nasabah BNI Syariah di Kabupaten Sidrap:

Nama Resky Aulia Hamka
Nip 001749883

Kelas XIS 1 MA
Alamat - Uluale

Telah dindakan wawancara dengan judul skripsi “Motivasi Santri Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqua Benteng dalam Menabung di BNI Konvensional
dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap"” oleh:

Nama : Jumnam
Nim : 15.2300.083
Fakultas/Prodi - Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syanah

Demikian surat keterangan wawancara ini dibust untuk digunakan
semestinya.

Sidrap, 23 juli019

4
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsqaa Benteng nasabah BNT Konvensional di Kabupaten Sidrap:

Nama : Muh Rezky

Nip . 131273140186180077
Kelas | (XIS |

Alamat . Baranti

Telah diadakan wawancara dengan judul skripsi “Motivasi Santri Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng dalam Menabung di BNI Konvensional
dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap™ oleh:

Nama - Jumrniani
Nim : 15.2300.083
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Demikian surat Keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
semestinya.

Sidrap, 22 juli 2019

“w

uh Rezky

*
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wautsqaa Benteng nasabah BNI Konvensional di Kabupaten Sidrap:

Nama : Muhammad Rafly Syukri
Nip - 131273140186180021
Kelas ‘ - XITMIA |

Alamat . Baranti

Telah diadakan wawancara dengan judul skripsi “Motivasi Santri Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng dalam Menabung di BNI Konvensional
dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap” oleh:

Nama : Jumriani
Nim - 15.2300.083

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
semestinya.

Sidrap, 22 juli 2019

Muhammad Rafly Syukri

———————
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini santri Pondok Pesantren Al-Urwatul
Wutsqaa Benteng nasabah BNI Konvensional di Kabupaten Sidrap:

Nama  Muh. Riswan Abdul Rahman
Nip 1 131273140186180025

Kelas XIIMIA |

Alamat . Kulo

Telah diadakan wawancara dengan judul skripsi “Motivasi Santri Pondok
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng dalam Menabung di BNI Konvensional
dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap” oleh:

Nama . Jumriani
Nim : 15.2300.083
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan
semestinya.

Sidrap, 22 juli 2019

Lt

Muh. Riswan Abdul Rahman
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TRANSKIP WAWANCARA
Hasil wawancara dengan santri yang mempunyai tabungan di BNI
Konvensional dan BNI Syariah di Kabupaten Sidrap

Hasil wawancara dengan Resky Aulia Hamka
Saya dari dulu memang berkeinginan untuk menjadi nasabah di BNI Syariah.
Kebetulan orang tua saya juga nasabah di BNI Syariah, dan menurut saya
pada BNI Syariah tersebut sangat bagus karena tidak ada riba dan selain itu
semua aktivitas bisnis adalah sejalan dengan tuntutan syariah sehingga saya
berminat untuk menabung pada BNI Syariah.”
Hasil wawancara dengan Rusdianti Ruslan
“Menabung di BNI Syariah tidak perlu khawatir dengan uang riba, BNI
Syariah mempunyai prinsip halal yang terhindar dari riba, dan gharar
(berbohong). Produk yang ditawarkan BNI syariah juga beragam, terutama
tabungannya memiliki nilai lebih dari bank lainnya. Hal itulah yang
mendorong saya berminat menabung di BNI Syariah
Hasil awancara dengan Muhammad Rafli Syukri

Menurut saya BNI Konvensional sangat ‘bagus, banyak memberikan
keuntungan bagi nasabahnya, dan memudahkan saya dalam melakukan
transaksi karena mesin ATM BNI'Konvensional banyak didaerah rumah dan
sekolah saya, karena itulah<saya bersyukur mendapatkan ‘beasiswa yang
dimana pihak BNI Konvensionallangsung yang membantu melalui BSM.
Hasil wawancara dengan,Zakiy Ode Al Zamakhsyari

Pendapat_saya tentang BN1 Konvensional, yang membuat saya berminat
menabung pada BNI Konvensional yaitu karena mendapat dorongan dari
orang tua dan dari lingkungan saya seperti sekolah dan teman-teman saya
yang dimana mengajarkan saya untuk menyimpan uang dengan aman dan
belajar untuk hidup hemat karena kebanyakan teman saya juga menabung
pada BNI Konvensional, jadi saya semakin tertarik untuk menabung di BNI
Konvensional.
Hasil wawancara dengan Fathia Tul Fadliyah
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Menjadi nasabah di BNI Syariah awalnya ditawarkan oleh keluarga dan
karena prosedurnya sesuai dengan ajaran Islam jadi saya mau menabung di
BNI Syariah.

Hasil wawancara dengan Nurul Fauzia
Ternyata kalau menabung uang jajan dari sedikit-sedikit ternyata bisa

banyak juga. Tabungan ini kai untuk membeli buku dan baju

seragam. Saya senang iah karena saya hanya orang
biasa dan juga bis
uh. Riswan Abdul

keingi

Hasil wawancar

an adanya ATM terse
hilangan uang. Jadi kar puat saya
ank BNI Konvensional.
Mitra Ramadan
ngan produk BNI Konvensiona na i kualitas

bung terpenu jan baik.
kan manfaat an yang
itas produk bz

bahkan
dak perlu
jauh-jauh cari Bank, karena Atm nya juga banyak disetiap daerah, misalnya
ada disediakan di Alfamart dan Indomaret.

Hasil wawancara dengan orangtua santri yang mempunyai tabungan di BNI
Konvensional dan BNI Syariah.

» Wawancara dengan orangtua santri Hj. Wanni.
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Saya mengajarkan anak saya belajar menabung uangnya di BNI
Konvensional agar mudah mengawasi pengeluaran anak saya, serta BNI
Konvensional mudah dijangkau karena sudah ada disetiap daerah.
Wawancara dengan orangtua santri Baharuddin.

Saya dari dulu menasehati an ya untuk tidak boros dalam

membelanjakan uangnnya, a beasiswa dari sekolah anak

saya bisa langsung vensional karena adanya

kerjasama antara ah dengan piha juga jarak antara

rumah dengan ah dijangkau sehingga kan anak saya

ak saya manabung berd j dengan

| Syariah, sistem di BN prinsip

iliki

dung riba dan gharar ka

dan juga membuatkan

agar dapat disisihkan u itabu

PAREPA

rﬁjag'uga Bank t dekat

Hasil wawancara dengan Musdalifa'Firman santri Pondok Al-Urwatul
Wautsgaa Benteng
Karena sepengetahuan saya jika menabung di bank maka akan dikenakan
potongan biaya transaksi dan juga karena orangtua tidak mengizinkan
menabung di Bank. Jadi saya hanya menitipkan uang saya kepada orang tua
Hasil wawancara dengan Khairunnisa Samsani santri Pondok Pesantren Al-

Urwatul Wutsgaa Benteng.
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Karena jika menabung di Bank Konvensional sistemnya mengandung
riba sedangkan di Bank Syariah prinsipnya berdasarkan hukum Islam akan
tetapi di daerah rumah saya Bank Syariah sulit untuk dijangkau. Jadi saya
hanya menabung dengan menggukan celengan.

» Hasil wawancara dengan A. Hairunnisa santri Pondok Al-Urwatul Wutsgaa
Benteng.

Dari awal saya tida nk karena saya belum terlalu

enabung uang saya.

unakan ce

PAREPARE
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alah satu guru' Pondok Pe

sebagai informan

Wawancara dengan santri yang menabung di BNI Konvensional
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Syariah

Peneliti
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Peneliti mewawancara santri yang tidak mempunyai tabungan di BNI
Konvensional dan BNI Syariah.



Peneliti mengambil surat keterangan selesai meneliti di Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wutsgaa Benteng
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

JUMRIANI, lahir di Malaysia 27 Juni
1996. Tinggal di Sulawesi Selatan, Kabupaten

Sidrap Kec. Baranti, Kel. Panreng. Anak

terakhir dari 3 (tiga) bersaudara dari pasangan
ding dan Ibunda Hj.Suhara, Penulis
donesia dan beragama Islam.

emperoleh g

agaimana me

Motivasi Sa
Syariah di Kabup

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



